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THE EFFECT OF THE COMBINATION OF BIOFERTILIZER AND NPK ON THE
GROWTH AND YIELD OF ABELMOSCHUS ESCULENTUS L. MOENCH ON RED
YELLOW PODZOLIC SOIL
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ABSTRACT

Abelmoshus esculentus L. Moench vegetable commodities that have high economic value and
are generally cultivated by the community. To increase okra production, it can expand the planting
area by utilizing red yellow podzolic soil as a plant growing medium. Red yellow podzolic soils have
less supportive chemical properties, such as low pH and lack of availability of nutrients for plants.
This study aims to determine the best combination dose of biofertilizer and NPK in increasing the
growth and yield of okra plants on red yellow podzolic soils. This research was carried out on the
experimental land of the Faculty of Agriculture, Tanjungpura University, Pontianak City, from
October to December 2023. The research method uses a Complete Randomized Design (RAL) with 1
factor, namely a combination of biological fertilizer and NPK (P). There were 5 replicates in this
stud_}/_, with a total of 75 plants being sampled. The treatment factor is a combination of biological
fertilizer and NPK consisting of p0 = without biological fertilizer + NPK 100%, (pl = biological
fertilizer 40 ml /1 + NPK 80%, p, = biological fertilizer 40 ml /1 + NPK 60%, ps = biological fertilizer
40 ml / | + NPK 40%, ps + biological fertilizer 40 ml / | + NPK 20%. Variables observed include
plant height, root volume, dry weight, fruit weight'\i)er plant, and number of fruits per plant. The
results showed that the combination of 40 ml / | + NPK 20% biofertilizer provided the best growth
and r;]lleld881;/okra on red yellow podzolic soil and was able to efficiently use inorganic fertilizer as
much as 80%.
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INTISARI

Tanaman okra merupakan komoditas sayur yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan
umumnya dibudidayakan oleh masyarakat. Untuk meningkatkan produksi okra, dapat memperluas
area tanam dengan memanfaatkan tanah podsolik merah kuning sebagai media tumbuh tanaman.
Tanah podsolik merah kuning memiliki sifat kimia yang kurang mendukung, seperti rendahnya pH
dan kurangnya ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis
kombinasi terbaik F_upuk hayati dan NPK dalam me_nlngikatkan pertumbuhan dan hasil tanaman okra
pada tanah podsolik merah kuning. Penelitian ini dilaksanakan pada lahan percobaan Fakultas
Pertanian, Universitas Tanjungpura, Kota Pontianak, pada bulan Oktober hingga Desember 2023.
Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 faktor, yaitu kombinasi
pupuk hayati dan NPK (P). Terdapat 5 ulangan dalam penelitian Ini, dengan total 75 tanaman yang
menjadi sampel. Faktor perlakuan yaitu kombinasi ‘pupuk hayati dan NPK terdiri dari po = tanpa
Rluppuk hayati + NPK 100%, p1 = pupuk hayati 40 ml/L + NPK 80%, p. = pupuk hayati 40 ml/L +
K 60%, ps = pupuk hayati 40 ml/L + NPK 40%, ps + pupuk hayati 40 ml/L + NPK 20%. Variabel
an% diamati meliputi tinggi tanaman, volume akar, berat kering, berat buah per tanaman, dan jumlah
uah per tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk hayati 40 ml/L + NPK 20%
memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik okra pada tanah podsolik merah kuning dan mampu

mengefisiensi penggunaan pupuk anorganik sebanyak 80%.

Kata Kunci: Podsolik Merah Kuning, Pupuk Hayati, NPK, Okra
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PENDAHULUAN

Tanaman okra (Abelmochus esculentum
L. Moench) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi
sehingga dibudidayakan oleh masyarakat.
Seiring pertambahan jumlah penduduk, semakin
banyak masyarakat banyak yang menyukai okra
sehingga Data luas produksi dan jumlah produksi
okra belum terdata dengan baik di Badan Pusat
Statistik Kalimantan Barat maupun terdata di
Badan Pusat Statistik Indonesia. Salah satu
Upaya untuk menambah produksi okra adalah
dengan perluasan areal tanam. Salah satu tanah
yang memiliki potensi untuk peningkatan
tanaman okra adalah tanah podsolik merah
kuning.

Tanah podsolik merah kuning (PMK)
tersebar cukup luas di daerah Kalimantan Barat.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
Kalimantan Barat (2020), luas areal tanah
podsolik merah kuning sekitar 9,2 juta hektar
dari luas daerah yang 14,7 juta hektar.
Pemanfaatan tanah podsolik merah kuning
dihadapkan pada beberapa masalah yakni sifat
fisik tanah yang buruk, kejenuhan basa rendah
dan bereaksi masam, kurangnya kandungan
unsur hara dan bahan organik, serta produktivitas
yang rendah, sehingga perlu dilakukan upaya
intensifikasi lahan dengan pemberian pupuk
hayati yang dikombinasikan dengan pupuk NPK.

Pupuk hayati merupakan pupuk yang
mengandung mikroorganisme khusus sebagai
inokulan yang diberikan ke dalam tanah sehingga
membantu dalam dekomposisi tanah, membantu
tanaman menyerap unsur hara, meningkatkan
daya tahan tanaman terhadap organisme
pengganggu tanaman (OPT), serta menambah
hormon tumbuh untuk tanaman. Penggunaan
pupuk hayati dapat menjadi solusi yang efektif
untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik
karena bersifat ramah lingkungan, dapat menjadi
substitusi  pupuk anorganik dan menjadi
pembenah tanah yang terkena residu pupuk

anorganik.
Usaha mempertahankan dan
meningkatkan  kesuburan tanah dilakukan

dengan penambahan unsur hara dan perbaikan
tanah. Pada saat ini, pemupukan menggunakan
pupuk NPK menjadi pilihan utama karena
dianggap praktis dan lebih cepat. Akan tetapi
penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan
menimbulkan dampak negatif. Simanungkalit
(2001) menyatakan  penggunaan  pupuk
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anorganik dalam jumlah banyak dan terus-
menerus akan mengakibatkan  penurunan
kesuburan tanah. Produktivitas tanah dan
tanaman dapat ditingkatkan secara berkelanjutan
melalui aplikasi pemupukan yang tepat.
Mengingat penggunaan pupuk anorganik yang
berlebihan dapat merusak lingkungan dan tanah,
penambahan pupuk hayati menjadi alternatif
untuk pengurangan pupuk anorganik.

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan
dosis terbaik dari pemberian pupuk hayati dan
NPK terhadap pertumbuhan dan hasil okra pada
tanah PMK.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan
Percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas
Tanjungpura Pontianak. Penelitian di lapangan
dilaksanakan selama 3 bulan hari mulai dari
Oktober hingga Desember 2023. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
termohigrometer, ayakan tanah, gembor,
cangkul, gembor, parang, jerigen, jangka sorong,
kertas label, corong, timbangan digital, gelas
ukur, gelas bekas, meteran, plastik, alat tulis dan
alat dokumentasi. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih okra, tanah PMK,
polybag hitam denga ukuran 20 x 40 cm, pupuk
hayati, NPK, pupuk kandang ayam, dan kapur
dolomit.

Metode  penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial
dengan 1 faktor perlakuan (P) kombinasi pupuk
hayati dan NPK, yang terdiri dari 5 taraf
perlakuan, yaitu po = tanpa pupuk hayati + NPK
100%, p1 = pupuk hayati 40 ml/L + NPK 80%,
p. = pupuk hayati 40 ml/L + NPK 60%,
ps = pupuk hayati 40 ml/L + NPK 40%,
ps= pupuk hayati 40 ml/L + NPK 20%.
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak
5 kali, sehingga terdapat 25 satuan percobaan.
Setiap percobaan terdiri dari 3 tanaman
sampel,sehingga total keseluruhan terdapat
75 tanaman.

Pelaksanaan dimulai dari persiapan
tempat penelitian. Media tanam yang digunakan
adalah tanah PMK yang ditambahkan pupuk
kandang kotoran ayam dan kapur dolomit. Media
tanam yangsudah dibuat dimasukkan kedalam
polybag berukuran 20 x 40 cm. Setiappolybag
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ditanam menggunakan 1 bibit okra+ 5 cm.
Pemupukkan NPK dilakukan 2 kali, yaitu 7 HST
dan 3 MST dengan setengah dosis setiap
perlakuan pada sekali pemberian.
Pengaplikasian pupuk hayati diberikan seminggu
sekali dimulai saat 7 HST sampai dengan masa
vegetatif maksimum yang diberi perlakuan
dengan konsentrasi 40 ml/L. Perawatan meliputi
penyiraman untuk menjaga media tanam tetap
lembabyang dilakukan saat pagi dan sore hari,
namun jika media masih lembab tidak dilakukan
penyiraman. Pembersihangulma dilakukan jika
terdapat gulma yangtumbuh pada media tanam.
Pengendalian hama dan penyakit menggunakan
pestisida berbahan aktif mancozeb 80%.
Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu
tinggi tanaman, volume akar, berat kering
tanaman, berat buah per tanaman, dan jumlah
buah per tanaman.

Data yang diperoleh dari masing-masing
percobaan dianalisis menggunakan analisis
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ragam. Apabila antar kombinasi terdapat
perbedaan yang nyata, maka analisis dilanjutkan
dengan uji Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis keragaman menunjukkan
bahwa pemberian berbagai kombinasi pupuk
hayati dan pupuk NPK berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman 4 MST, volume akar,
berat kering tanaman, namun tidak berpengaruh
nyata terhadap berat buah per tanaman dan
jumlah buah per tanaman. Selanjutnya untuk
mengetahui  perbedaan antara  perlakuan
dilakukan uji Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) yang hasilnya dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Uji DMRT Pengaruh Kombinasi Pupuk Hayati dan NPK Terhadap Tinggi Tanaman Umur
4 MST, Volume Akar, dan Berat Kering Tanaman.

Pupuk Hayati — Rerata :

(ml/L) + NPK (%) Tinggi Tanaman 4 MST Volume Akar Berat Kering
(cm) (cm3) Tanaman (g)

0+ 100 28,74 c 90 ab 604,80 b

40 + 80 32,02b 108 a 549,00 b
40 + 60 33,28 b 44 b 926,80 ab

40 + 40 33,36 b 85 ab 567,20 b

40 + 20 47,40 a 112 a 1409,80 a

DMRT 5% 0,6 60,7 51,3

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama Berbeda tidak nyata

pada taraf uji DMRT 5%

Hasil Uji Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) pada Tabel 1 menujukkan bahwa
pemberian kombinasi pupuk hayati 40 ml/L +
20 % NPK menunjukan nilai tertinggi yaitu
47,40 cm dan berbeda nyata pada seluruh
perlakuan terhadap variable tinggi tanaman umur
4 MST. Pemberian kombinasi pupuk hayati

40 ml/L + 20% NPK memberikan hasil tertinggi
yaitu 112 cm® , yang berbeda nyata dengan
pemberian perlakuan Pupuk Hayati 40 ml/L +
NPK 60%, namun berbeda tidak nyata dengan
volume akar pada perlakuan lainnya. namun
berbeda tidak nyata dengan kombinasi 50% POC
limbah jeroan ayam + 50% NPK. Sedangkan
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pada variabel berat kering kombinasi pupuk
hayati 40 ml/L + 20% NPK memiliki hasil paling
tinggi dengan nilai 1409,80 g yang berbeda
nyata dengan berat kering tanaman pada
perlakuan Tanpa Pupuk Hayati + NPK 100% :
Pupuk Hayati 40 ml/L + NPK 80%, dan Pupuk
Hayati 40 ml/L + NPK 40%, namun berbeda
tidak nyata dengan berat kering tanaman pada
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perlakuan kombinasi Pupuk Hayati 40 ml/L +
NPK 60%.

Nilai rerata kombinasi pupuk hayati dan
pupuk NPK terhadap berat buah per tanaman dan
jumlah buah dapat dilihat pada Gambar 1, 2
dan 2.

Tinggi Tanaman Umur 2 & 3 MST
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Gambar 1. Nilai Rerata Tinggi Tanaman Umur 2 dan 3 MST Pada Berbagai Kombinasi Pupuk Hayati

dan NPK
Gambar 1  menunjukkan  bahwa
pemberian kombinasi pupuk hayati dan NPK
terhadap tinggi tanaman umur 2 MST

memberikan hasil rerata berkisar 16,92—-18,04
cm dan umur 3 MST memberikan hasil rerata
berkisar 21,10 — 23,42 cm.

Berat Buah per Tanaman
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Gambar 2. Nilai Rerata Berat Buah per Tanaman Pada Berbagai Kombinasi Pupuk Hayati dan NPK
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Gambar 2 menunjukkan  bahwa
pemberian kombinasi pupuk hayati dan NPK
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terhadap berat buah per tanaman memberikan
hasil rerata berkisar 133,78 — 149,56 g.

Jumlah Buah per Tanaman

[EEN
o

Jumlah Buah per
Tanaman (buah)

O N A OO ©

8,80
I 8,00

9,60 9,60 9.20

0 + 100%

40 ml + 80% 40 ml + 60% 40 ml + 40% 40 ml + 20%

Pupuk Hayati (ml/L) + NPK (%)

Gambar 2. Nilai Rerata Jumlah Buah per Tanaman Pada Berbagai Kombinasi Pupuk Hayati dan

NPK

Gambar 3 menunjukan  bahwa
pemberian kombinasi pupuk hayati dan NPK

terhadap rerata jumlah buah per tanaman
memberikan hasil berkisar 8,0 — 9,6 buah
pertanaman.
Pembahasan

Peningkatan tinggi tanaman okra tidak
terlepas kaitannya dari pupuk hayati dan pupuk
NPK vyang diberikan pada tanah, sehingga
lingkungan atau media tumbuh tanaman dapat
menjadi lebih baik. Pupuk hayati yang di
aplikasikan ~ mengandung  mikroba  dan
menyediakan unsur hara sehingga mampu
meningkatkan kesuburan tanah, sedangkan
pupuk NPK juga berfungsi sebagai penyedia hara
bagi tanaman sehingga  tercukupinya
ketersediaan hara bagi tanaman okra yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan tinggi
tanaman okra.

Damanik et al. (2011) menyatakan
bahwa pupuk hayati adalah pupuk yang
mengandung bahan aktif mikroba yang
dikombinasikan dengan NPK pada tanah mampu
menghasilkan senyawa yang berperan dalam
proses penyediaan unsur hara dalam tanah,

sehingga dapat diserap oleh tanaman. Dengan
peningkatan ketersediaan hara N, P, dan K maka
tanaman tercukupi ketersediaan hara, sehingga
dapat meningkatkan tinggi tanaman okra.

Hasil penelitian menunjukkan
kombinasi pemberian pupuk hayati dan NPK
berpengaruh nyata terhadap volume akar
tanaman. Akar merupakan organ vegetatif utama
yang penting bagi tanaman dalam hal
pengambilan unsur hara dan air dari dalam tanah.
Peran utama pupuk hayati adalah mempercepat
proses  pertumbuhan  tanaman  melalui
penyerapan unsur hara. Pemberian pupuk hayati
yang cukup menyebabkan akar tanaman tumbuh
dengan baik karena mengandung bakteri yang
menguntungkan, diantaranya bacillus
megatherium, pseudomonas sp, azoesperillium,
nitrobacter, azotobacter, dan rhizobium sp.
Mikroba mampu mengikat N, di udara serta
melarutkan P dan K menjadi bentuk tersedia,
sehingga kebutuhan akan unsur hara tanaman
akan terpenuhi. Mikroorganisme yang terdapat di
dalam pupuk hayati dapat ikut memperbaiki
perkembangan akar sehingga berakibat pada
penyerapan unsur hara dari pupuk NPK menjadi
lebih optimal.
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Menurut Purwanti, dkk. (2014) bahwa
beberapa jenis mikroba yang terdapat dalam
pupuk hayati mampu membantu meningkatkan
ketersediaan unsur hara terutama unsur makro
NPK di dalam tanah. Mikroba mampu mengikat
N2 di udara serta melarutkan P dan K menjadi
bentuk tersedia, sehingga kebutuhan akan unsur
hara tanaman akan terpenuhi. Mikroorganisme
yang terdapat di dalam pupuk hayati dapat ikut
memperbaiki perkembangan akar sehingga
berakibat pada penyerapan unsur hara oleh akar
menjadi lebih optimal.

Hasil penelitian menunjukkan
kombinasi pemberian pupuk hayati dan NPK
berpengarun nyata terhadap berat Kkering
tanaman. Suminarti (2010) bahwa berat kering
tanaman dapat digunakan sebagai indikator
kemampuan tanaman dalam menghasilkan
asimilat. Berat kering tanaman merupakan hasil
penimbunan asimilasi bersih dari C02 yang
terjadi selama proses pertumbuhan.
Tyasningsiwi ~ (2012)  menyatakan  bila
penyerapan unsur hara, air dan nutrisi tercukupi
maka menyebabkan kesuburan tanaman semakin
baik. Hal ini membuktikan bahwa pemberian
pupuk hayati dan NPK ke dalam tanah
mengakibatkan pertumbuhan tanaman akan
semakin optimal dan mempengaruhi peningkatan
berat kering tanaman. Suharsono, dkk. (2004)
menyatakan bahwa pemberian pupuk hayati
yang dikombinasikan dengan NPK pada tanah
dapat meningkatkan kesuburan tanah yaitu
perbaikan sifat kimia tanah berupa peningkatan
kandungan dan ketersediaan unsur hara.

Tingginya ketersediaan hara bagi
tanaman merupakan hasil dari bertambahnya
nutrisi secara langsung dari pupuk hayati dan
NPK (Sohi, dkk., 2009). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa, pupuk hayati dapat berperan
sebagai penyedia hara yang memacu
pertumbuhan tanaman dengan mensuplai hara di
samping berbagai peran lainnya yang dapat
memperbaiki sifat kimia dan biologi tanah.
Adanya kemampuan mensuplai hara yang baik
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dari pupuk hayati membuat efesiensi pemupukan
menjadi lebih baik yang akhirnya berdampak
pada peningkatan berat kering tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan Pupuk
Hayati 40 ml/L + NPK 20% merupakan
kombinasi terbaik yang dapat digunakan sebagai
kombinasi yang efektif, efisiensi penggunaan
pupuk anorganik sebanyak 80%, biaya yang
digunakan lebih hemat dan menekan penggunaan
pupuk anorganik yang berlebih. Pemberian
pupuk hayati dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan  pupuk anorganik  sehingga
mempengaruhi penambahan tinggi tanaman,
volume akar, dan berat kering tanaman. Terdapat
perbedaan antara perlakuan tanpa pupuk hayati
dan dengan penambahan pupuk hayati yaitu
walaupun tanaman diberikan perlakuan NPK
yang tinggi, tanaman tidak dapat tumbuh optimal
karena tidak diberikan pupuk hayati. Tanaman
mampu tumbuh secara optimal dengan
pemberian pupuk hayati dan NPK dengan dosis
yang rendah. Hal ini dikarenakan tanaman
mendapat suplai hormon Auxin (Indole Acetic
Acid).

Menurut  Tsavkelova, dkk (2005)
kandungan fitohormon auksin dapat dihasilkan
sendiri oleh tanaman secara alami dan paling
aktif adalah Indole-3-Acetic Acid (IAA). IAA
adalah auksin utama pada tanaman dan terdapat
pada hampir semua jenis tanaman (Leveau dan
Lindow, 2005). Fitohormon auksin alami jenis
IAA bersifat sangat labil dan mudah terdegradasi
pada tanaman. Penambahan pupuk hayati dapat
menyumbangkan hormon pengatur tumbuh bagi
tanaman yang memiliki media tumbuh yang baik,
seperti pH tanah yang optimal dan kandungan
organik yang tinggi.

Menurut  Vesey  (2003), inisiasi,
pembelahan, dan pemanjangan sel pada akar
sangat dipengaruhi oleh hormon IAA yang
dihasilkan oleh beberapa mikroba. Peningkatan
hormon IAA dan tingkat serapan hara dapat
memacu khususnya pertumbuhan vegetatif
tanaman okra. Bahan organik yang berupa pupuk
kandang yang diberikan berperan sebagai sumber
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energi dan makanan mikroba di dalam tanah
sehingga dapat meningkatkan aktivitas mikroba
dalam penyediaan hara dan peningkatan hormon
Auxin (Indole Acetic Acid).

Pupuk hayati akan efektif apabila
diaplikasi pada tanah-tanah yang memiliki
kandungan organik tinggi karena
mirkoorganisme terdapat didalamnya
membutuhkan kondisi yang baik supaya dapat
tumbuh dan berkembang. Sebaliknya apabila
diaplikasi pada tanah yang miskin dengan
kandungan bahan organik maka mikroorganisme
yang terdapat dalam pupuk hayati tidak dapat
berkembang bahkan bisa mati. Bakteri
pseudomonas merupakan salah satu bakteri
dalam pupuk hayati yang dapat menghasilkan
IAA. Fungsi hormon IAA bagi tanaman antara
lain  meningkatkan  perkembangan  sel,
merangsang pembentukan akar baru, memacu
pertumbuhan vegetatif, merangsang
pembungaan dan meningkatkan aktivitas enzim
(Egamberdiyeva, 2007).

Pupuk hayati yang diaplikasikan dengan
pupuk NPK juga dapat berfungsi menghemat pupuk
NPK. Menurut Steiner, dkk. (2007), aktivitas mikroba
dalam tanah meningkat pada tanah yang diberi pupuk
hayati sehingga unsur hara didalam tanah pun juga
meningkat. Selain mensuplai hormon tumbuh,
pupuk hayati juga dapat melepaskan unsur hara
yang terjerap dari dalam tanah pada tanah yang
mengandung alumunium yang tinggi. Menurut
Glaser (2002), unsur hara dapat berkurang
sejalan dengan terjadinya penguapan dan
pencucian bersama air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi pupuk hayati dan NPK berpengaruh
tidak nyata terhadap berat buah per tanaman dan
jumlah buah per tanaman. Hal ini diduga
disebabkan oleh faktor genetik varietas tanaman
okra yang digunakan sehingga dalam proses
pembungaan dan pembuahan mengakibatkan
perlakuan menjadi tidak ada perbedaan terhadap
berat buah per tanaman dan jumlah buah per
tanaman.
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Berdasarkan deskripsi tanaman okra
Varietas Lucky Five potensi hasil tanaman okra
dari berkisar 2,5 - 6,5 ton/ha, sedangkan hasil
penelitian menunjukan rata-rata berat buah per
tanaman adalah 145,71 g dan dikali dengan
jumlah populasi tanaman/ha sebanyak 32.000
tanaman/ha pada jarak tanam 50 x 50 cm
menghasilkan 4,66 ton/ha. Berdasarkan deskripsi
tanaman okra Varietas Lucky Five bahwa jumlah
buah per tanaman adalah 2,2 - 24,3 buah,
sedangkan hasil penelitian berkisar 8,0-9,6 buah.
Berdasarkan hasil tersebut produksi okra yang
dihasilkan dalam  penelitian ini mencapai
deskripsi okra varietas Lucky Five. Hal ini diduga
karena kondisi iklim yang sesuai bagi
pertumbuhan okra. Faktor lingkungan seperti
cahaya matahari yang cukup, suhu dan
kelembaban yang sesuai, kondisi tanah yang
subur dapat mendukung pertumbuhan dan
produksi tanaman okra, serta memaksimalkan
potensi hasil tanaman okra.

Faktor lingkungan yang mempengaruhi
pertumbuhan  tanaman okra pada saat
pelakasanaan penelitian yaitu pH tanah, suhu
udara, kelembaban udara dan curah hujan.
Berdasarkan hasil analisis tanah setelah inkubasi,
pH tanah PMK adalah 6,51. Dari hasil
pengukuran yang diperoleh, data rerata suhu
udara selama penelitian ialah 26,7 — 31,8 °C,
kisaran pada suhu lingkungan tersebut sesuai
untuk pertumbuhan dan perkembangan okra.
Data rerata kelembaban udara yang diperoleh
selama penelitian yaitu 76 - 98% kisaran
kelembaban lingkungan  sesuai untuk
pertumbuhan dan perkembangan okra. Data
rerata curah hujan bulanan pada saat penelitian
yaitu 98,6 —430,9 mm.

Menurut Kirana (2009) bahwa untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman okra
membutuhkan suhu udara yang berkisar antara
27 - 30 °C, kelembaban udara antara 81,73 %
serta curah hujan 1.700 -3.000 mm/tahun, dan
cukup mendapat sinar matahari.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pemberian kombinasi pupuk hayati
40 ml/L + 20% NPK memberikan pertumbuhan
dan hasil okra terbaik pada tanah podsolik merah
kuning dan mampu mengefisiensi penggunaan
pupuk anorganik sebanyak 80%.
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